
TRANSFER NITROGEN KACANG TANAH (Arachis hypogaea, L.) PADA 

TANAMAN JAGUNG (Zea mays, L.) YANG DIBUDIDAYAKAN SECARA 

TUMPANGSARI DI LAHAN KERING UNGARAN 

 

 

MAKALAH SEMINAR HASIL 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Dharend Lingga Wibisana 

20120210119 

Program Studi Agroteknologi 

 

 

 

Dosen Pembimbing: 

1. Dr.Ir. Gunawan Budiyanto, M.P. 

2. Ir. Titiek Widyastuti, M.S. 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

YOGYAKARTA 

2016 
 

 

 



2 
 

 MAKALAH SEMINAR HASIL  

TRANSFER NITROGEN KACANG TANAH (Arachis hypogaea, L.) PADA 

TANAMAN JAGUNG (Zea mays, L.) YANG DIBUDIDAYAKAN SECARA 
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Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UMY 

INTISARI 

Penelitian yang berjudul “Transfer Nitrogen Kacang Tanah (Arachis hypogaea, 

L.) Pada Tanaman Jagung (Zea mays, L.) yang Dibudidayakan Secara Tumpangsari di 

Lahan Kering Ungaran” telah dilaksanakan di Lahan Kering Kecamatan Ungaran, Jawa 

Tengah pada bulan Desember 2015 sampai April 2016. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan metode eksperimental dengan faktor tunggal yang disusun dalam 

rancangan acak kelompok lengkap. Perlakuan yang diujikan yaitu Jagung monokultur 

(J), Kacang tanah monokultur (K), Tumpangsari Jagung ditanam 2 minggu setelah 

tanam kacang tanah (TS 1), Tumpangsari kacang tanah ditanam 2 minggu setalah 

tanaman jagung (TS 2), dan Tumpangsari Jagung dan Kacang Tanah ditanam 

bersamaan (TS 3). Setiap perlakuan diulang 3 kali dalam blok. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya Transfer Nitrogen yang terjadi pada saat tanaman jagung 

memasuki pertumbuhan vegetatif maksimum. Perlakuan TS 2 merupakan waktu tanam 

terbaik dari perlakuan lainnya yang ditunjukkan dengan hasil 4,02 ton jagung per 

hektar.  

 

PENDAHULUAN  

Di Indonesia, jagung merupakan bahan pangan/pakan yang mencakup kebutuhan 

yang cukup penting bagi kehidupan manusia dan hewan. Jagung mempunyai kandungan 

gizi dan serat kasar yang cukup memadai sebagai bahan makanan pokok pengganti 

beras. Sentra produkasi jagung di Indonesia berada di Jawa (65%) dan sisanya (35%) 

tersebar di Lampung, sulawesi selatan, dan nusa tenggara. Di pulau Jawa tanaman 

jagung banyak ditanam di lahan kering (77%) dan hanya 23% di lahan sawah (Adi dan 

Widyastuti, 2001). Produksi tanaman jagung tahun 2013 yaitu 18,511,853 ton per hektar 

mengalami peningkatan produksi di tahun 2015 menjadi 20,666,702 ton per hektar. 

Peningkatan produksi tanamn jagung ini menunjukkan bahwa tanaman jagung memiliki 

peran penting dalam memnuhi kebutuhan masyarakat di Indonesia. 

Tanaman jagung dalam pertumbuhan pada fase awal sampai masak fisiologis (30-

45 hari setelah berkecambah) membutuhkan Nitrogen sekitar 120-180 kilogram per 

hektar sedangkan N yang terangkut ke tanaman jagung hingga panen sekitar 129-165 kg 

N per hektar dengan tingkat hasil 9,5 ton per hektar. Nitrogen yang diserap pada 

tanaman tersebut merupakan hara esensial yang berfungsi sebagai bahan penyusun 

asam-asam amino, protein dan khlorofil yang penting dalam proses fotosintesis serta 

bahan penyusun komponen inti sel (Suwardi dan Roy Efendi, 2009). 

Untuk memenuhi kebutuhan Nitrogen pada tanaman jagung diperlukan 

penanaman tanaman sela yang dapat menyediakan unsur Nitrogen dalam tanah yaitu 

tanaman legum. Tanaman kacang tanah merupakan tanaman legum yang dapat 

memfiksasi Nitrogen dalam tanah menjadi tersedia dalam tanah. Kacang tanah 

merupakan bahan pangan yang sehat karena mengandung protein, niacin, magnesium, 
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vitamin C, mangan, krom, kolesterol yang rendah nilainya, asam lemak tidak jenuh 

hingga 80%, dan juga mengandung asam linoleat sebanyak 40-45% (Astanto, 2005). 

Tanaman kacang tanah ini memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu primadona 

di antara tanaman pangan lainnya. Selain untuk memenuhi kebutuhan pangan, tanaman 

ini banyak pula digunakan untuk pakan dan bahan baku industri. Produksi kacang tanah 

pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan produksi yaitu 701.680 ton per 

hektar menjadi 638.896 ton per hektar dan di tahun 2015 mengalami peningkatan 

produksi menjadi 657,595 ton per hektar. 

Fase vegetatif tanaman kacang tanah dimulai sejak perkecambahan hingga awal 

pembungaan, pada umur 26 hingga 31 hari setelah tanam, dan selebihnya adalah fase 

reproduktif. Penandaan fase reproduktif didasarkan atas adanya bunga, buah dan biji 

(Trustinah, 1993). Dalam fase vegetatif tersebut bintil akar sudah mulai terbentuk dan 

sudah memasuki fase fiksasi N dari udara dalam tanah. Tanaman kacang tanah apabila 

selama pertumbuhan ternaungi mengganggu efektifitas fiksasi N dalam bakteroid bintil 

akar, hal ini disebabkan berkurangnya suplai fotosintat ke akar sebagai akibat rendahnya 

fotosintesis tanaman. Amin (2007), melaporkan apabila tanaman ternaungi sejak awal 

fase reproduksi hingga menjelang panen dapat berdampak pada penurunan hasil biji 

sebesar 45%. Sehingga apabila tanaman kacang tanah ditumpangsarikan dengan 

tanaman jagung, pertumbuhan tanaman kacang tanah dapat tereduksi akibat 

berkurangnya radiasi yang diterima tanaman kacang tanah.  

Fiksasi Nitrogen adalah proses diubahnya unsur Nitrogen dari atmosfer menjadi 

amonium, bentuk ionik Nitrogen yang tersedia bagi tumbuhan tingkat tinggi. Fiksasi N 

pada tanaman legum yang ditanam bersamaan dengan non legum dapat berguna sebagai 

sumber N bagi tanaman non legum. Hal ini sesuai dengan pendapat Reeves (1990) yang 

menyatakan bahwa transfer N sering dapat terlihat dan penting pada kondisi 

ketersediaan N tanah yang rendah. Fujita et al., (1992) menyatakan bahwa 24,9% dari N 

terfiksasi oleh Cowpea (Vigna unguiculata L.) ditransfer ke jagung dan 10,4% N yang 

terfiksasi oleh kedelai ditransfer ke tanaman jagung. Bakteri bintil akar dan mikoriza 

vesikula-arbuskula merupakan organisme yang telah diketahui dapat mengadakan 

simbiosis dengan akar tanaman. Sismbiosis bintil akar dengan akar tanaman akan 

menambat N dari udara dalam tanah. Jumlah penambatan N melalui leguminosa di 

laporkan sebesar 80 – 140 kilogram per hektar per tahun (Rao, 1979). 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman sebab 

merupakan penyusun dari semua protein dan asam nukleik, dan dengan demikian 

merupakan penyusun protoplasma secara keseluruhan. Pada umumnya Nitrogen diambil 

oleh tanaman dalam bentuk ammonium (NH4
+) dan nitrat (NO3

-), tetapi nitrat yang 

terserap segera tereduksi menjadi ammonium melalui enzim yang mengandung 

molybdenum (Hary, 2008). 

Penanaman tanaman jagung yang diberikan tanaman sela berupa tanaman kacang 

tanah dibudidayakan secara tumpangsari. Sistem tanam tumpangsari adalah salah satu 

sistem tanam di mana terdapat dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam 

secara bersamaan dalam waktu relatif sama atau berbeda dengan penanaman berselang-

seling dan jarak tanam teratur pada sebidang tanah yang sama (Sarman, 2001). Buhaira 

(2007), melaporkan bahwa penanaman kacang tanah di antara dua baris jagung pada 

jarak 100 cm ternyata masih mampu memberikan hasil sebesar 2,93 ton per hektar 

polong kering. Penanaman kacang tanah yang ditumpangsarikan dengan jagung dapat 

meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk dan lahan, bila jarak dan waktu tanam diatur 

secara tepat. Sarman dan Ardiyaningsih (2000) dalam Buhaira (2007), melaporkan 
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bahwa dengan model tanam jagung baris ganda dengan jarak tanam 140 cm antar baris 

ganda jagung x 40 cm dalam baris berpengaruh nyata terhadap hasil biji jagung, luas 

daun tanaman kedelai dan bobot kering tanaman jagung. Sedangkan selama periode 

pertumbuhan sampai panen, tanaman jagung lebih mampu bersaing atau agresif 

dibandingkan dengan tanaman kedelai dengan model jarak tanam baris tunggal (100 cm 

x 40 cm). 

Perumusan Masalah 

Permasalahan paling utama yang ingin di selesaikan adalah; adakah pengaruh 

Transfer Nitrogen tanaman kacang tanah kepada tanaman jagung dan berapakah jarak 

waktu tanam yang tepat antara tanaman kacang tanah dan tanaman jagung yang 

dibudidayakan secara tumpang sari. 

Tujuan Penelitian 

Menurut permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah: mengetahui 

adanya pengaruh Transfer Nitrogen tanaman kacang tanah kepada tanaman jagung dan 

mendapatkan jarak waktu tanam yang tepat antara tanaman kacang tanah dan tanaman 

jagung yang dibudidayakan secara tumpangsari. 

TATA CARA PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan kering daerah Kecamatan Ungaran Timur 

Kabupaten Semarang dan di Laboratorium Penelitian Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Tinggi tempat lokasi penelitian lebih kurang 607 meter di 

atas permukaan laut dengan jenis tanah Latosol. Penelitian dilaksanakan dari bulan 

Desember 2015 sampai April 2016. 

Bahan yang digunakan adalah benih kacang tanah varietas Gajah, benih jagung 

Super hibrida varietas Bisi 18, pupuk kandang, Urea, SP-36, KCl, pestisida dan air. 

Alat-alat yang digunakan adalah meteran, parang, cangkul, tugal, garu, tali plastik, 

ember, gembor, oven, timbangan, timbangan, kantong kain/plastik, ajir/patok, label, 

hand sprayer / sprayer semi otomatis, dan alat tulis. 

Metode Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan 

rancangan percobaan faktor tunggal yaitu pengaturan waktu tanam yang disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 blok sebagai ulangan. 

Perlakuan yang diujikan J: Jagung monokultur; T: Kacang tanah monokultur; TS 1: 

Tumpangsari: Jagung ditanam 2 minggu setelah tanam Kacang Tanah; TS 2: 

Tumpangsari: Kacang Tanah ditanam 2 minggu setelah tanam Jagung; TS 3: 

Tumpangsari Jagung dan Kacang Tanah ditanam bersamaan. 

Penelitian ini melalui 10 tahap yaitu uji daya kecambah, persiapan lahan, 

penanaman, pemeliharaan, penyulaman, penjarangan, pemupukan, pengendalian OPT 
dan panen serta pengamatan. 

Pengamatan yang dilakukan yaitu tanaman sampel, tanaman korban dan analisis 

pertumbuhan. 

Pertumbuhan Vegetatif: 

Tanaman jagung meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun 

(cm2), bobot segar tanaman (gram) dan bobot kering tanaman (gram). Tanaman kacang 

tanah meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2), bobot segar 

tanaman (gram) dan bobot kering tanaman (gram). 

Pertumbuhan Generatif: 

Tanaman Jagung meliputi jumlah tongkol, bobot tongkol berkelobot, bobot biji 

kering, bobot 100 biji, dan hasil tanaman per hektar. Tanaman kacang tanah meliputi 
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jumlah polong per tanaman, bobot polong kering, bobot 100 biji dan hasil tanaman per 

hektar. 

Analisis pertumbuhan. Pengamatan yang dilakukan meliputi indeks luas daun (ILD), 

laju pertumbuhan tanaman (LPT), laju asimilasi bersih (LAB) dan nilai kesetaraan lahan 

(NKL). 

Analisis data: Data yang diperoleh dari penelitian ini di sidik ragam Analisis of 

Variance (ANOVA) dengan taraf nyata α=5%. Apabila terdapat pengaruh yang 

signifikan antar perlakuan yang dicobakan, maka dilakukan uji lanjutan menggunkan 

Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf α=5%. Hasil analisis 

ditampilkan dalam bentuk grafik atau histogram. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 

Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam terhadap parameter tinggi tanaman menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh yang sama pada tanaman jagung 

serta tanaman kacang tanah (Lampiran 6.A.1 dan 7.A.2). Rerata parameter tinggi 

tanaman jagung dan kacang tanah setiap perlakuan tersaji dalam Tabel 3.  

Hasil rerata pengamatan tinggi tanaman jagung berumur 7 minggu pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. 

Hal tersebut terjadi karena pada saat tanaman jagung berumur 7 minggu (49 HST) atau 

dalam fase pembentukan bunga jantan (kondisi membutuhkan unsur N dalam jumlah 

tinggi), keberadaan kacang tanah pada perlakuan TS 1 berumur 9 minggu (63 HST) atau 

dalam fase pembentukan biji penuh yang tidak membutuhkan unsur Nitrogen dalam 

jumlah tinggi. Pada perlakuan TS 2, keberadaan tanaman kacang tanah berumur 5 

minggu (35 HST) atau pada fase pembentukan ginofor yang membutuhkan unsur N 

sedikit. Sedangkan pada perlakuan TS 3, keberadaan tanaman kacang tanah berumur 7 

minggu (49 HST) atau pada fase pembentukan polong penuh yang tidak membutuhkan 

unsur N dalam jumlah tinggi. Sehingga unsur N yang dihasilkan oleh tanaman kacang 

tanah dapat digunakan dalam pertumbuhan tanaman jagung namun tidak terhadap tinggi 

tanaman melainkan dalam pertumbuhan generatif tanaman jagung (pembentukan 

tongkol) karena pertumbuhan vegetatif tanaman jagung telah berhenti sejak kemunculan 

bunga jntan pada tanaman jagung. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa semua perlakuan mengalami peningkatan tinggi 

tanaman jagung yang relatif sama dari minggu ke-3 hingga minggu ke 7. Hal tersebut 

dikarenakan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung tidak dipengaruhi oleh unsur N 
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yang seharusnya tersedia dalam tanah dari hasil fiksasi bintil akar tanaman kacang tanah 

yang diduga penyebabnya adalah kondisi tanah yang kurang gembur dan dukungan 

iklim lingkungan yang kurang baik akan mengakibatkan gangguan dalam proses 

fotositesis tanaman jagung sehingga pertumbuhan tinggi tanaman jagung kurang 

optimal antar perlakuan. 

Pada tanaman kacang tanah, rerata tinggi tanaman kacang tanah berumur 5 minggu 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan 

pengaruh yang sama. Hal ini diduga keberadaan tanaman kacang tanah pada perlakuan 

TS 1, TS2 dan TS 3 pada saat berumur 5 minggu ternaungi oleh tanaman jagung yang 

mengakibatkan terganggunya penyerapan cahaya matahari pada proses fotosintesis 

dalam pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah, sedangkan keberadaan tanaman 

kacang tanah pada perlakuan K diduga karena penyerapan cahaya matahari yang penuh 

akan mengakibatkan tanaman kacang tanah tumbuh kurang optimal karena tanaman 

kacang tanah termasuk ke dalam golongan yang membutuhkan penyerapan cahaya 

matahari tidak penuh.  

Gambar 2 menunjukkan bahwa parameter tinggi tanaman kacang tanah antar 

perlakuan relatif sama dari minggu ke-3 hingga minggu ke-7. Hal tersebut diduga 

keberadaan tanaman kacang tanah mengalami penyerapan cahaya matahari penuh dan 

ternaungi tanaman jagung yang menyebabkan pertumbuhan tinggi tanaman atau 

pertumbuhan vegetatif tanaman kacang tanah relatif sama antara sistem tanam pola 

tumpangsari dan sistem tanam monokultur. 

Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam terhadap parameter jumlah daun tanaman jagung dan kacang 

tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh 

yang sama (Lampiran 6.A.2 dan 7.A.2). Rerata parameter jumlah daun tanaman jagung 

dan kacang tanah disajikan dalam Tabel 4.  

Hasil rerata pengamatan jumlah daun tanaman jagung pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal ini diduga karena 

pada saat tanaman jagung berumur 7 minggu (49 HST) sudah memasuki fase 

pertumbuhan generatif yang ditandai munculnya bunga jantan tanaman jagung dan 

terbentuknya daun terakhir, sehingga unsur Nitrogen yang tersedia dari keberadaan 

tanaman kacang tanah pada perlakuan TS 1, TS 2 dan TS 3 diteruskan dalam 

pembentukan tongkol dan biji jagung karena kebutuhan unsur N dalam proses 

fotosintesis khususnya pembentukan daun pada pertumbuhan vegetatif sudah menurun 

(berkurang). Sebenarnya, kegunaan unsur Nitrogen dalam pertumbuhan tanaman 
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berpengaruh dalam luas (kelebaran) daun, dan mencegah terjadinya klorosis, namun 

tidak selalu menentukan banyaknya jumlah daun yang terbentuk.  

Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah daun tanaman jagung 

pada minggu ke- 1 hingga minggu ke- 7 (pertumbuhan vegetatif maksimal) yang relatif 

sama antar perlakuan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan tanaman jagung yang berumur 

7 minggu (49 HST) sudah mencapai fase pertumbuhan vegetatif maksimum, dimana 

fase pertumbuhan vegetatif akan terhenti ketika memasuki fase pertumbuhan generatif 

atau saat pertama munculnya bunga jantan tanaman jagung. 

Pada tanaman kacang tanah, rerata jumlah daun tanaman kacang tanah umur 5 

minggu pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan 

memberikan pengaruh sama. Hal ini dikarenakan keberadaan tanaman kacang tanah 

yang berumur 5 minggu (35 HST) sudah mencapai fase pembentukan ginofor sehingga 

kebutuhan nitrogen dalam pertumbuhan vegetatif tanaman kacang tanah menurun. 

Namun, pembentukan daun dalam pertumbuhan vegetatif tanaman kacang tanah masih 

terjadi. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4 yaitu pembentukan jumlah daun 

tanaman kacang tanah dari minggu ke-1 hingga minggu ke-7 masih mengalami 

peningkatan yang relatif sama antar perlakuan. Faktor pertumbuhan tidak selalu 

menentukan jumlah daun yang terbentuk namun, pengaruh faktor internal dari tanaman 

kacang tanah seperti gen asli kacang tanah dapat menentukan jumlah daun yang 

terbentuk dalam fase pertumbuhan vegetatif dan dengan dukungan kondisi iklim 

(lingkungan) yang baik akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis sehingga 

pembentukan daun tanaman kacang tanah diduga masih bisa terjadi. Parameter jumlah 

daun tanaman kacang tanah minggu ke 1 hingga minggu ke 7 disajikan dalam Gambar 

4. 

Akumulasi Pertumbuhan Tanaman 

Bobot Segar Tanaman, Bobot Kering Tanaman, dan Luas Daun Minggu ke-3 

Hasil sidik ragam terhadap parameter bobot segar dan luas daun tanaman jagung 

menunjukkan bahwa semua perlakuan waktu tanam yang diaplikasikan memberikan 

pengaruh yang sama (Lampiran 6.A.3,9). Sedangkan parameter bobot kering tanaman 

jagung menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata (Lampiran 6.A.6). Hasil Uji Jarak Ganda Duncan terhadap 

parameter bobot kering tanaman jagung disajikan dalam Tabel 5. 

Rerata bobot segar tanaman jagung pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan 

yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal tersebut disebabkan karena pada 

saat tanaman jagung berumur 3 minggu (21 HST), keberadaan kacang tanah pada 

perlakuan TS 1 berumur 5 minggu (35 HST) dan perlakuan TS 3 berumur 3 minggu (21 

HST) seharusnya sudah memasuki fase fiksasi Nitrogen dan memberikan pengaruh 

terhadap parameter bobot segar tanaman jagung, namun unsur N yang digunakan dalam 

proses fotosintesis diteruskan dalam pemanjangan sel (pertumbuhan tinggi tanaman 

jagung). Sedangkan keberadaan tanaman kacang tanah pada perlakuan TS 2 berumur 1 

minggu (7 HST) sehingga belum terjadi penyediaan unsur Nitrogen yang dapat 

digunakan tanaman jagung dalam pertumbuhan vegetatif. Hal tersebut ditunjukkan 
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dengan hasil rerata bobot segar tanaman jagung perlakuan TS 2 lebih rendah dari 

perlakuan lainnya. 

Pada parameter bobot kering tanaman, Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan J, 

TS 1 dan TS 3 merupakan yang terbaik dari perlakuan TS 2. Hal ini dikarenakan pada 

saat tanaman jagung berumur 3 minggu (21 HST), keberadaan tanaman kacang tanah 

pada perlakuan TS 2 berumur 1 minggu (7 HST) sehingga belum terjadi penyediaan 

unsur Nitrogen yang dapat digunakan tanaman jagung dalam pertumbuhan vegetatif. 

Praduga lain yang terjadi adalah pertumbuhan tanaman jagung pada perlakuan TS 2 

tidak serentak disebabkan serangan hama semut dan belalang pada umur tanaman 1 

minggu (7 HST) yang mengakibatkan tertundanya pertumbuhan vegetatif tanaman 

jagung.  

Sedangkan pada parameter luas daun, Tabel 5 menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama terhadap rerata hasil 

pengamatan luas daun. Hal ini dikarenakan pada saat tanaman jagung berumur 3 

minggu (21 HST), unsur Nitrogen belum mempengaruhi pertumbuhan lebar daun 

melainkan berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman jagung, sedangkan pada 

perlakuan TS 2 memberikan hasil rerata luas daun lebih rendah dari perlakuan lainnya 

karena belum adanya unsur Nitrogen yang disediakan tanaman kacang tanah untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman jagung. Selain itu, dipengaruhi oleh kondisi 

kegemburan tanah yang kurang gembur sehingga menyebabkan akar tanaman jagung 

kurang optimal dalam menyerap unsur hara dalam tanah. 

Pada tanaman kacang tanah, hasil sidik ragam terhadap parameter bobot segar dan 

bobot kering menunjukkan bahwa semua perlakuan waktu tanam yang diaplikasikan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 7.A.3,6). Hasil uji jarak berganda 

Duncan terhadap parameter bobot segar dan bobot kering tanaman disajikan dalam 

Tabel 5. Sedangkan pada parameter luas daun menunjukkan semua perlakuan yang 

diaplikasikan memberikan pengaruh yang sama (Lampiran 7. A. 9). 

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan TS 2 memiliki bobot segar tanaman 

kacang tanah yang lebih baik dari perlakuan TS 1. Sedangkan pada bobot kering 

tanaman kacang tanah perlakuan TS 2 dan K memiliki bobot kering lebih baik dari 

perlakuan TS 1 dan TS 3. Hal tersebut disebabkan karena pertumbuhan tanaman kacang 

tanah tidak membutuhkan unsur Nitrogen yang tinggi dan keberadaan kacang tanah 

pada perlakuan TS 2 ketika berumur 3 minggu (21 HST) sudah memasuki fase fiksasi 

Nitrogen yang dapat ditransfer ke tanaman jagung yang berumur 5 minggu (35 HST) 

atau pada fase membutuhkan Nitrogen tinggi sehingga pertumbuhan tanaman kacang 

tanah tidak dipengaruhi oleh unsur Nitrogen hasil fiksasi Nitrogen dari udara dalam 

tanah melainkan karena rendahnya penangkapan cahaya matahari oleh tanaman kacang 

tanah yang disebabkan tanaman jagung menaungi tanaman kacang tanah. 

Sedangkan hasil rerata luas daun tanaman kacang tanah pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal ini diduga 

karena pertumbuhan daun tanaman kacang tanah pada saat umur 3 minggu (21 HST) 

tidak dipengaruhi oleh unsur N yang dihasilkan sendiri oleh tanaman kacang tanah 

karena pada saat tanaman kacang tanah berumur 3 minggu (21 HST) hasil fiksasi N 

sudah dapat digunakan tanaman jagung dalam pertumbuhan vegetatif. Terjadinya 

penumpukan daun yang disebabkan pertumbuhan tanaman kacang tanah yang tegak 

lurus menjadi alasan lain nilai luas daun tanaman kacang tanah relatif sama antar 

perlakuan. 

Bobot Segar Tanaman, Bobot Kering Tanaman, dan Luas Daun Minggu ke-7.  
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Hasil sidik ragam terhadap parameter bobot segar tanaman jagung menunjukkan 

bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh berbeda nyata. Hasil 

Uji Jarak Ganda Duncan terhadap parameter bobot segar tanaman tersaji dalam Tabel 6. 

Sedangkan parameter bobot kering dan luas daun tanaman jagung menunjukkan bahwa 

semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh yang sama (Lampiran 6. 

A.4,7,10).  

Tabel 6 menunjukkan bahwa parameter bobot segar pada tanaman jagung 

perlakuan J dan TS 3 memiliki bobot segar lebih baik dari perlakuan TS 2. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada perlakuan TS 2 terdapat pengaruh keberadaan kacang tanah 

dalam menyuplai unsur Nitrogen karena ketika unsur N dan air dalam tanah tersedia 

namun kondisi lingkungan (Iklim) yang tidak mendukung akan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman mengalami diferensiasi. Sedangkan pada perlakuan J dan TS 3 

ketersediaan unsur N dalam tanah sedikit sehingga menyebabkan kelebihan hasil 

fotosintesis dan jika kondisi iklim menguntungkan akan mendorong terjadinya 

penebalan dinding sel serta pengerasan protoplasma yang akan berpengaruh terhadap 

bobot segar tanaman jagung. Hal ini sesuai dengan Gardner dkk., (1991) bahwa 

kekurangan air dan unsur Nitrogen dapat menyebabkan penebalan sel dinding, 

akumulasi hasil (alkohol dan tepung) dan pengerasan protoplasma tergantung pada 

temperatur dan enzim. 

Pada parameter bobot kering tanaman jagung, Tabel 6 menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama terhadap hasil rerata bobot 

kering tanaman jagung. Hal tersebut dikarenakan keberadaan kacang tanah yang 

mengalami kekurangan unsur Nitrogen akan mengalami penebalan dinding sel, 

akumulasi hasil dan pengerasan protoplasma yang mengakibatkan luas daun tanaman 

jagung lebih kecil sehingga bobot kering yang dihasilkan tanaman jagung yang tidak 

mendapat suplai unsur N sama dengan tanaman jagung yang mendapat suplai unsur N. 

Sedangkan pada parameter luas daun tanaman jagung belum dipengaruhi oleh 

unsur Nitrogen yang dihasilkan tanaman kacang tanah karena hasil rerata luas daun 

tanaman jagung umur 7 minggu pada Tabel 6 menunjukkan semua perlakuan yang 

diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal tersebut diduga dikarenakan tersedianya 

unsur N dari hasil fiksasi N akar tanaman kacang tanah diteruskan dalam proses 

pembentukan tongkol jagung sehingga pertumbuhan daun tanaman jagung tidak 

mengalami pelebaran luas permukaan daun melainkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

jagung mulai terhenti. 

Pada tanaman kacang tanah, hasil sidik ragam terhadap parameter bobot segar, 

bobot kering dan luas daun tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan perngaruh yang sama (Lampiran 7.A.4,7,10). 

Tabel 6 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan 

pengaruh sama terhadap hasil pengukuran bobot segar, bobot kering dan luas daun 

tanaman kacang tanah. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan tanaman kacang 

tanah pada umur 7 minggu sudah memasuki fase pembentukan polong dan biji kacang 

tanah, sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman kacang tanah mulai terhenti dan 

terfokus ke pertumbuhan generatif tanaman kacang tanah yang mengakibatkan rerata 
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pengamatan bobot segar, bobot kering dan luas daun pada tanaman kacang tanah umur 7 

minggu sama antar perlakuan.  

Bobot Segar Tanaman, Bobot Kering Tanaman, dan Luas Daun Minggu ke-13. 

Hasil sidik ragam terhadap parameter bobot segar, bobot kering dan luas daun 

tanaman jagung menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan 

pengaruh yang sama (Lampiran 6. A.5,8,11). Rerata hasil pengamatan bobot segar, 

bobot kering dan luas daun tanaman jagung disajikan dalam Tabel 7. 

Hasil pengamatan bobot segar, bobot kering dan luas daun tanaman jagung pada 

Tabel 7 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diapliakasikan memberikan 

pengaruh sama. Hal tersebut dikarenakan pada pertumbuhan tanaman jagung minggu 

ke-13 sudah terfokus dalam pertumbuhan generatif sehingga pertumbuhan vegetatif 

tanaman jagung terhenti ketika pertama kali muncul bunga. Keberadaan tanaman 

kacang tanah pada sela tanaman jagung di sistem tumpangsari tidak berpengaruh dalam 

pembentukan akumulasi hasil pertumbuhan tanaman jagung. Menurut Sutejo (2002) 

unsur Nitrogen berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman, dapat 

menyehatkan daun dan meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun-daunan. Pada 

tanaman jagung dengan adanya tanaman kacang sebagai penghasil Nitrogen bagi 

tanaman jagung tidak berpengaruh terhadap pebentukan biomassa tanaman melainkan 

berpengaruh terhadap pembentukan jumlah biji terbentuk pada hasil tanaman jagung. 

Pada tanaman kacang tanah, hasil sidik ragam terhadap parameter bobot segar 

tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan 

memberikan pengaruh yang sama, sedangakan hasil sidik ragam terhadap parameter 

bobot kering dan luas daun tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 7. 

A.5,8,11). Hasil Uji Jarak Ganda Duncan terhadap bobot kering dan luas daun  tanaman 

kacang tanah disajikan dalam Tabel 7. 

Hasil rerata bobot segar tanaman kacang tanah pada Tabel 7 menunjukkan bahwa 

semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal tersebut 

dikarenakan pada saat tanaman kacang tanah berumur 13 minggu, proses penuaan 

tanaman kacang tanah sudah terjadi yang mengakibatkan kualitas metabolisme tanaman 

kacang tanah menurun sehingga menyebabkan daun dan batang mengering yang dapat 

mempengaruhi bobot segar tanaman kacang tanah sama antar perlakuan. Sedangkan 

pada parameter bobot kering dan luas daun tanaman kacang tanah pada perlakuan K 

memiliki hasil terbaik dibanding perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan keberadaan 

tanaman kacang tanah pada sistem tumpangsari selama pertumbuhannya ternaungi yang 

mendorong hasil proses fotosintesis diteruskan ke pertumbuhan pemanjangan sel 

(diferensiasi), sedangkan pada sistem monokultur keberadaan tanaman kacang tanah 

selama pertumbuhannya tidak ternaungi sehingga penyerapan atau penangkapan sinar 

matahari lebih banyak dibandingkan tanaman kacang tanah sistem tumpangsari yang 

mengakibatkan hasil proses fotosintesis diteruskan ke penebalan dinding dan kelebaran 

daun sehingga akan mempengaruhi bobot kering dan luas daun tanaman kacang tanah 

pada perlakuan K lebih baik dari perlakuan lainnya. 

Analisis Pertumbuhan 
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Indeks Luas Daun (ILD) 

Hasil sidik ragam terhadap hasil perhitungan ILD pada tanaman jagung 

menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh yang 

sama (Lampiran 6. A12). Hasil perhitungan ILD pada tanaman jagung disajikan dalam 

Tabel 8. 

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil perhitungan ILD pada tanaman jagung setiap 

perlakuannya tidak melebihi nilai 2. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gardner dkk., 

(1991) bahwa suatu LAI (Leaf Area Index) sebesar 3-5 biasanya diperlukan untuk 

produksi berat kering maksimum tanaman yang dibudidayakan sedangkan pada 

budidaya tanaman jagung ini bertujuan untuk menghasilkan biji. Keberadaan luas daun 

tanaman kacang tanah tidak berpengaruh terhadap terjadinya proses fiksasi N pada akar 

tanaman sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman jagung khususnya dalam 

pembentukan luas daun tidak dipengaruhi oleh unsur Nitrogen dari hasil fiksasi akar 

tanaman kacang tanah.  

Sedangkan hasil sidik ragam terhadap hasil perhitungan ILD pada tanaman kacang 

tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh 

yang sama (Lampiran 7.B.12). hasil perhitungan ILD tanaman kacang tanah pada Tabel 

8 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diapliaksikan memberikan pengaruh 

sama. Hal tersebut diduga karena pertumbuhan tanaman kacang tanah yang tegak lurus 

menyebabkan terjadinya penumpukan daun antar cabang yang tumbuh pada tanaman 

kacang tanah sehingga adanya daun yang ternaungi akan menghambat penangkapan 

cahaya matahari dan menyebabkan kinerja daun dalam melakukan proses fotosintesis 

kurang optimal yang mengakibatkan pelebaran daun akan melambat atau kecil. 

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) 

Laju pertumbuhan tanaman yaitu bertambahnya berat dalam komunitas tanaman 

per satuan luas tanah dalam satu satuan waktu, digunakan secara luas dalam analisis 

pertumbuhan yang dibudidayakan di lapangan (Gardner dkk., 1991). Hasil sidik ragam 

terhadap perhitungan LPT tanaman jagung menunjukkan bahwa semua perlakuan yang 

diaplikasikan memberikan pengaruh yang sama (Lampiran 6. A.13).  Rerata hasil 

perhitungan LPT tanaman jagung dan kacang tanah disajikan dalam Tabel 9.  

Hasil perhitungan LPT tanaman jagung pada Tabel 9 menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal tersebut dikarenakan 

keberadaan tanaman kacang tanah yang seharusnya sebagai penyedia unsur N dalam 

tanah belum memberikan pengaruh terhadap pembentukan luasan daun tanaman jagung 

sehingga penangkapan cahaya matahari oleh daun tanaman jagung rendah yang akan 



12 
 

berpengaruh terhadap kinerja daun dalam proses fotosintesis kurang optimal dan 

mengakibatkan penambahan bobot kering tanaman jagung yang kecil. 

Pada tanaman kacang tanah, hasil sidik ragam terhadap hasil perhitungan LPT 

tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 7.A.13). Hasil Uji Jarak Ganda 

Duncan terhadap rerata hasil perhitungan LPT tanaman kacang tanah disajikan dalam 

Tabel 9. 

Tabel 9 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa hasil perhitungan LPT tanaman 

kacang tanah pada perlakuan K memiliki nilai yang terbaik dari perlakuan lainnya. Hal 

ini dikarenakan terjadinya saling menaungi antar daun tanaman kacang tanah 

menyebabkan hasil fotosintesis diteruskan ke penebalan dinding sel, penambahan 

akumulasi pertumbuhan dan pengerasan protoplasma sehingga laju pertumbuhan 

tanaman kacang tanah menjadi kurang optimal dan mengakibatkan bobot kering 

tanaman kacang tanah sistem tanam monokultur lebih tinggi dari sistem tanam 

tumpangsari. Selain itu diduga kerapatan pertumbuhan anakan kacang tanah menjadi 

penyebab persaingan mendapatkan cahaya matahari antar tanaman dalam luasan 

tertentu. Dalam usaha mengoptimalkan penyerapan cahaya matahari tanaman 

menunjukkan pertumbuhan memanjang agar memperoleh cahaya untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman berfotosintesis. 

Laju Aasimilasi Bersih (LAB) 

Laju Asimilasi Bersih (LAB) merupakan hasil bersih dari hasil asimilasi, 

kebanyakan hasil fotosintesis, per satuan luas daun dan waktu (Gardner dkk., 1991). 

Hasil sidik ragam terhadap perhitungan LAB pada tanaman jagung menunjukkan bahwa 

semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh yang sama (Lampiran 6. 

A14). Rerata hasil perhitungan Laju Asimilasi Bersih tanaman jagung dan kacang tanah 

disajikan dalam Tabel 10.  

Hasil perhitungan LAB tanaman jagung pada Tabel 10 menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal ini dikarenakan 

keberadaan tanaman kacang tanah yang menyediakan unsur Nitrogen tidak berpengaruh 

dalam perluasan daun tanaman jagung sehingga luasan daun tanaman jagung antara 

sistem tumpangsari dengan monokultur sama. Luasan daun yang kecil akan 

mengakibatkan kinerja daun dalam proses fotosintesis kurang masksimal sehingga 

bobot kering tanaman yang dihasilkan juga sama antar perlakuan. Menurut Gardner 

dkk., (1991) bahwa hubungan antara berat tanaman dan luas daun saling berkaitan, hal 

ini berlaku pada fase pertumbuhan awal dan tidak berlaku pada pertumbuhan 

selanjutnya. Selain itu nilai LAB tidak konstan terhadap waktu, tetapi menunjukkan 

penurunan pertumbuhan tanaman seiring penambahan usia tanaman.  

Pada tanaman kacang tanah, hasil sidik ragam terhadap hasil perhitungan LAB 

tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 7. A14). Hasil Uji Jarak Ganda 
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Duncan terhadap rerata hasil perhitungan LAB tanaman kacang tanah disajikan dalam 

Tabel 10. 

Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil perhitungan LAB pada tanaman kacang tanah 

dengan perlakuan K memiliki hasil LAB lebih baik dibanding dengan perlakuan TS 1. 

Hasil rerata perhitungan LAB tanaman kacang tanah antar perlakuan disajikan dalam 

Gambar 6. 

Gambar 6 menunjukkan bahwa pertumbuhan luas daun pada tanaman kacang tanah 

perlakuan TS 1 lebih rendah dibanding dengan perlakuan K. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa proses fotosintesis yang bekerja pada daun tanaman kacang tanah kurang optimal 

sehingga akan mempengaruhi laju pertumbuhan tanaman kacang tanah khususnya 

dalam peningkatan bobot kering tanaman dan fotosintat yang dihasilkan akan relatif 

rendah untuk ditranslokasikan kebagian biji. 

Pertumbuhan Generatif Tanaman 

Tanaman Jagung 

Jumlah Tongkol. Tabel 11 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikaskan 

pada tanaman jagung memberikan pengaruh sama terhadap jumlah tongkol jagung. Hal 

tersebut diduga karena keberadaan tanaman kacang tanah yang menyediakan unsur 

Nitrogen dalam tanah sudah memasuki fase pertumbuhan generatif maksimal atau 

terjadi penuaan yang menyebabkan produksi Nitrogen oleh akar menurun sehingga pada 

saat tongkol jagung kedua tumbuh jumlah unsur N yang tersedia dalam tanah cenderung 

sedikit. Selain itu, ketersediaan Nitrogen diudara dalam tanah yang digunakan sebagai 

bahan penyedia unsur N dalam tanah untuk tanaman jagung jumlahnya sudah berkurang 

serta hasil fiksasi N dalam tanah oleh akar tanaman kacang tanah diduga hilang karena 

terlarut atau terbawa air yang disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi. 

Bobot Tongkol Berkelobot. Hasil sidik ragam terhadap bobot tongkol berkelobot 

tanaman jagung menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan 

pengaruh yang sama (Lampiran 6.B.1). Hasil bobot tongkol berkelobot tanaman jagung 

pada Tabel 11 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan 

pengaruh sama. Hal ini disebabkan karena keberadaan tanaman kacang tanah yang 

menyuplai unsur N dari hasil fiksasi akan berpengaruh dalam pembentukan tongkol 

jagung, namun kekurangan unsur K dalam pembentukan karbohidrat pada biji jagung 

dapat berpengaruh dalam bobot tongkol berkelobot. Selain itu, kondisi panen pada 

penelitian ini dilakukan setelah terjadinya hujan turun sehingga bobot tongkol 

berkelobot dipengaruhi oleh kadar air yang tersimpan pada kelobot tongkol jagung. 

Bobot Biji Kering. Hasil sidik ragam terhadap parameter bobot biji kering 

menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh 

berbeda nyata (Lampiran 6. B2). Hasil Uji Jarak Ganda Duncan terhadap parameter 

bobot biji kering disajikan dalam Tabel 11. Rerata bobot biji kering tanaman jagung 

antar perlakuan disajikan dalam Gambar 7. 
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Tabel 11 dan Gambar 7 menunjukkan bahwa perlakuan TS 2 memberikan hasil 

terbaik dalam bobot biji kering tanaman jagung dibanding perlakuan yang lainnya. 

Sedangkan perlakuan TS 1 dan TS 3 memberikan hasil relatif sama dengan pelakuan J. 

Hal tersebut diduga karena pada saat tanaman jagung memasuki fase pembentukan 

tongkol atau pada umur 7 minggu (49 HST) yang membutuhkan unsur N tinggi, 

keberadaan tanaman kacang tanah pada perlakuan TS 1 sudah berumur 9 minggu (63 

HST) yang sudah memasuki pembentukan polong dan biji penuh, namun produksi 

Nitrogen dari hasil fiksasi menurun sehingga ketersediaan unsur N dalam memenuhi 

pembentukan tongkol maupun jumlah biji jagung pada perlakuan TS 1 cenderung 

rendah dibanding perlakuan J. Pada perlakuan TS 2, keberadaan tanaman kacang tanah 

berumur 5 minggu (35 HST) yang memasuki fase pembentukan ginofor. Pada umur ini 

diduga produksi unsur N pada akar tanaman kacang tanah masih terjadi dan kebutuhan 

Nitrogen tanaman kacang tanah menurun sehingga kebutuhan tanaman jagung dalam 

pembentukan tongkol dan biji terpenuhi. Sedangkan pada perlakuan TS 3, keberadaan 

tanaman kacang tanah berumur 7 minggu (49 HST) yang memasuki fase pembentukan 

polong. Pada umur tersebut kebutuhan nitrogen tanaman kacang tanah menurun, namun 

produksi unsur N tanaman kacang tanah masih terjadi sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan unsur N tanaman jagung dalam pembentukan tongkol dan biji jagung. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh hasil biji kering per petak hasil dari perlakuan TS 2 dan TS 3 

lebih besar dari perlakuan J. 

Bobot 100 Biji. Pengukuran bobot 100 biji kering jagung ini untuk menunjukkan 

ukuran, jumlah, dan kepadatan hasil biji yang terbentuk dalam setiap tongkol jagung. 

Hasil sidik ragam terhadap parameter bobot 100 biji tanaman jagung menunjukkan 

bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh yang sama 

(Lampiran 6. B.3). Tabel 11 menunjukkan bahwa keberadaan tanaman kacang tanah 

sebagai tanaman sela di antara tanaman jagung memberikan pengaruh sama terhadap 

parameter bobot 100 biji jagung antara sistem tanam tumpangsari dengan sistem tanam 

monokultur. Hal tersebut diduga karena pada tanaman jagung masih terjadi pembelahan 

sel di bagian tongkol jagung. Pembelahan sel pada tongkol yang terjadi akan 

mempengaruhi pembentukan biji dan ukuran biji jagung sedangkan pembentukan biji 

dan ukuran biji jagung tersebut juga dipengaruhi oleh unsur hara dalam tanah terutama 

unsur Nitrogen. Selain itu, biji jagung yang padat (keras) dikarenakan terpenuhinya 

unsur K dalam pembentukan karbohidrat biji jagung. 

Tanaman Kacang Tanah 

Jumlah Polong. Hasil sidik ragam terhadap parameter jumlah polong tanaman kacang 

tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh 

yang sama (Lampiran 7.B1). Jumlah polong yang terbentuk antara kacang tanah sistem 

tumpangsari dibanding sistem monokultur pada Tabel 12 menunjukkan bahwa semua 

perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal tersebut dikarenakan 

ketika tanaman jagung berumur 7 minggu (49 HST) atau dalam fase membutuhkan 

Nitrogen untuk pembentukan tongkol, pada perlakuan TS 1 tanaman kacang tanah 

berumur 9 minggu (63 HST) atau dalam fase pembentukan biji maksimal sehingga tidak 

ada persaingan penyerapan unsur N antara tanaman jagung dengan kacang tanah dalam 

pembentukan polong kacang tanah. Pada perlakuan TS 2 tanaman kacang tanah 

berumur 5 minggu (35 HST) atau dalam fase pembentukan ginofor sehingga tidak 

terjadi persaingan penyerapan unsur N melainkan tanaman kacang tanah menyuplai 

ketersediaan unsur N untuk tanaman jagung dalam pembentukan tongkol. Sedangkan 

pada perlakuan TS 3 tanaman kacang tanah berumur 7 minggu (49 HST) atau dalam 
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fase pembentukan polong maksimum sehingga tidak terjadi persaingan penyerapan 

unsur N antara tanaman jagung dengan tanaman kacang tanah kerena kebutuhan 

Nitrogen tanaman kacang tanah menurun. Pernyataan tersebut sesuai dengan Trustinah 

(1993) bahwa fase reproduktif kacang tanah menjadi delapan stadia, yaitu mulai 

berbunga berumur 27-37 hari setelah tanam (HST), pembentukan ginofor berumur 32-

36 HST, pembentukan polong berumur 40-45 HST, polong penuh/maksimum berumur 

44-52 HST, pembentukan biji berumur 52-57 HST, biji penuh berumur 60-68 HST, biji 

mulai masak berumur 68-75 HST, dan masak panen berumur 80-100 HST. 

Bobot Polong Kering. Bobot polong kering kacang tanah merupakan hasil akhir dari 

pertumbuhan tanaman kacang tanah setiap tanaman maupun dalam luasan tertentu. 

Bobot polong kering ini diukur setelah proses pengeringan menggunakan cahaya 

matahari secara langsung. Hasil sidik ragam terhadap parameter bobot polong kering 

tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 7.B2). Hasil Uji Jarak Ganda 

Duncan terhadap parameter bobot polong kering tanaman kacang tanah disajikan dalam 

Tabel 12. 

Tabel 12 dan Gambar 8 menunjukkan perlakuan K memberikan hasil bobot polong 

kering terbaik dari perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan TS 1, TS 2 dan TS 3 

memberikan hasil polong kering yang sama dalam sistem tanam tumpangsari dengan 

jagung. Hal tersebut dikarenakan pada sistem budidaya monokultur (perlakuan K) 

memiliki jumlah populasi tanaman kacang tanah yang ditanam pada ruang tanam 

tertentu lebih banyak dari jumlah populasi sistem budidaya tumpangsari sehingga jika 

dibandingkan antara hasil produksi tanaman kacang tanah setiap petak hasil sistem 

monokultur dengan hasil produksi setiap petak hasil tanaman kacang tanah sistem 

tanam tumpangsari akan lebih tinggi hasil produksi kacang tanah sistem tanam 

monokultur. Selain itu, ukuran dan jumlah polong pada perlakuan K yang terbentuk 

dikarenakan ketersedian unsur N hasil fiksasi digunakan sendiri oleh tanaman kacang 

tanah tanpa ada persaingan penyerapan unsur N oleh tanaman jagung sehingga akan 

mempengaruhi bobot polong kering tanaman kacang tanah sistem tanam monokultur 

lebih tinggi. 

Bobot 100 Biji. Hasil sidik ragam terhadap parameter bobot 100 biji menunjukkan 

bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 

(Lampiran 7.B3). Bobot 100 biji kering kacang tanah pada Tabel 12 menunjukkan 

bahwa semua perlakuan yang diaplikasikan memberikan pengaruh sama. Hal tersebut 

dikarenakan unsur hara dalam tanah terutama unsur Nitrogen berpengaruh terhadap 

pembentukan polong kacang tanah pada saat tanaman berumur 6-7 minggu, sedangkan 

pembentukan polong kacang tanah akan menentukan ukuran biji kacang tanah yang 

terbentuk dan keseragaman ukuran biji. Dengan demikian apabila terjadi persaingan 

penyerapan unsur N antara tanaman jagung dengan tanaman kacang tanah akan 

mengakibatkan ukuran biji yang terbentuk tidak seragam sehingga berpengaruh 

terhadap bobot 100 biji yang dihasilkan. 
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Hasil dan Nilai Kesetaraan Lahan (NKL) 

Hasil sidik ragam terhadap hasil tanaman jagung dan tanaman kacang tanah yang 

dikonversikan dalam satuan ton per hektar menunjukkan bahwa semua perlakuan yang 

diaplikasikan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 6.B.4 dan 7.B.4). 

Sedangkan, pada perhitungan nilai kesetaraan lahan (NKL) menunjukkan ada beda 

nyata antara perlakuan yang diaplikasikan terhadap sistem tanam tumpangsari 

(Lampiran 6.C.1). Hasil Uji Jarak Ganda Duncan terhadap hasil panen tanaman jagung 

dan tanaman kacang tanah serta hasil NKL disajikan dalam Tabel 13. 

Hasil Jagung. Tabel 13 dan Gambar 9 menunjukkan bahwa perlakuan TS 2 

memberikan hasil lebih tinggi dari sistem monokultur. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penanaman jagung dengan diberi kacang tanah pada sistem tumpangsari lebih baik dari 

sistem monokultur. Sedangkan perlakuan TS 1 dan perlakuan TS 3 menghasilkan panen 

sama dengan perlakuan J (monokultur). Namun rerata hasil panen jagung pada 

perlakuan TS 2 ini belum memenuhi hasil yang sesuai standar sertifikasi karena 

menurut Balai Penelitian Tanaman Serealia, (2010) jagung super hibrida varietas BISI 

18 rata-rata hasil panen 9,1 ton/ hektar jagung pipil kering sedangkan pada penelitian ini 

hasil tertinggi mencapai 4,03 ton/hektar jagung pipil kering. Hal tersebut dikarenakan 

pertumbuhan tongkol jagung pada perlakuan TS 2 lebih besar dari perlakuan lainnya 

yang mempengaruhi jumlah biji terbentuk pada setiap tongkolnya. Selain itu, diduga 

karena pada saat tanaman jagung memasuki fase pembentukan tongkol atau pada umur 

7 minggu (49 HST) yang membutuhkan unsur N tinggi, keberadaan tanaman kacang 

tanah pada perlakuan TS 1 sudah berumur 9 minggu (63 HST) yang sudah memasuki 

pembentukan polong dan biji penuh, namun produksi Nitrogen dari hasil fiksasi 

menurun sehingga ketersediaan unsur N dalam memenuhi pembentukan tongkol 

maupun jumlah biji jagung pada perlakuan TS 1 lebih rendah dibanding perlakuan J. 

Pada perlakuan TS 2, keberadaan tanaman kacang tanah berumur 5 minggu (35 HST) 

yang memasuki fase pembentukan ginofor. Pada umur ini diduga produksi unsur N pada 

akar tanaman kacang tanah masih terjadi dan kebutuhan Nitrogen tanaman kacang tanah 

menurun sehingga kebutuhan tanaman jagung dalam pembentukan tongkol dan biji 

terpenuhi. Sedangkan pada perlakuan TS 3, keberadaan tanaman kacang tanah berumur 

7 minggu (49 HST) yang memasuki fase pembentukan polong. Pada umur tersebut 

kebutuhan nitrogen tanaman kacang tanah menurun, namun produksi unsur N tanaman 

kacang tanah masih terjadi sehingga dapat memenuhi kebutuhan unsur N tanaman 

jagung dalam pembentukan tongkol dan biji jagung. Rerata hasil panen jagung antar 

perlakuan disajikan dalam bentuk Histogram (Gambar 9). 
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Penyebab ketidaksesuaian hasil panen perlakuan TS 2 dikarenakan keberadaan 

tanaman kacang tanah yang menyediakan unsur Nitrogen dalam tanah sudah memasuki 

fase pertumbuhan generatif maksimal atau terjadi penuaan yang menyebabkan produksi 

Nitrogen oleh akar mulai menurun sehingga pada saat tongkol jagung kedua tumbuh 

jumlah unsur N yang tersedia dalam tanah sedikit. 

Hasil Kacang tanah. Tabel 13 dan Gambar 10 menunjukkan bahwa hasil polong kering 

tanaman kacang tanah pada perlakuan K (monokultur) merupakan yang terbaik 

dibanding hasil polong kering sistem tumpangsari. Sedangkan hasil polong kering 

perlakuan TS 1, TS 2 dan  TS 3 memberikan hasil panen polong kering yang sama. Hal 

tersebut dikarenakan baiknya proses pertumbuhan yang terjadi tanpa ada gangguan dari 

lingkungan (iklim) dalam proses pembungaan sehingga pembentukan polong menjadi 

lebih optimal dan jumlah polong pada tanaman kacang tanah banyak yang terbentuk. 

Selain itu, hasil ini dipengaruhi oleh ukuran dan jumlah polong kacang tanah dimana 

populasi panen pada petak hasil sistem tanam monokultur lebih banyak dibandingkan 

sistem tanam tumpangsari.  

Pada penelitian ini polong kering kacang tanah yang dihasilkan paling tinggi 

mencapai 2,5 ton/hektar polong kering sehingga hasil ini sesuai dengan Suhartina, 

(2005) yang menyatakan bahwa hasil kacang tanah varietas gajah mencapai 1,8-2,0 

ton/hektar polong kering. Berikut rerata hasil panen tanaman kacang tanah antar 

perlakuan yang disajikan dalam Gambar 10. 

NKL (Nilai Kesetaraan Lahan). Berdasarkan hasil perhitungan NKL perlakuan TS 2 

memberikan nilai tertinggi dari perlakuan lainnya dalam sistem tanam tumpangsari 

(Tabel 13). Sedangakan perlakuan TS 1 dan TS 3 memberikan nilai yang sama. Hal ini 

dikarenakan hasil nilai NKL menunjukkan nilai lebih dari satu yang menunjukkan 

bahwa sistem tanam tumpangsari yang dilakukan berhasil dilaksanakan karena 

mendapat hasil panen lebih tinggi dari sistem monokultur. Semakin tinggi nilai NKL 

berarti semakin tinggi pula produktifitas lahan yang digunakan, dengan produktivitas 

lahan yang tinggi menunjukkan pemanfaatan lahan yang maksimal, karena dengan 

luasan yang sama ternyata mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibanding hasil dengan 

sistem tanam monokultur. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Adanya Transfer Nitrogen yang terjadi pada saat tanaman jagung memasuki 

pertumbuhan vegetatif maksimum. 

2. Perlakuan TS 2 merupakan waktu tanam terbaik dari perlakuan lainnya yang 

ditunjukkan dengan hasil 4,02 ton jagung per hektar.  

Saran 

1. Bagi petani yang akan melakukan budidaya tanaman jagung dan tanaman kacang 

tanah dalam sistem tanam tumpangsari dapat menggunakan waktu tanam kacang 

tanah ditanam 2 minggu setelah tanam jagung karena pada saat tanaman jagung 

berumur 7 minggu atau pada saat fase pertumbuhan yang membutuhkan Nitrogen 

tinggi, tanaman kacang tanah berumur 5 minggu yang pada saat umur tersebut 

kebutuhan unusr Nitrogen tanaman kacang tanah menurun sehingga kebutuhan 

unsur N tanaman jagung terpenuhi oleh ketersedian unsur N dari hasil fiksasi akar 

tanaman kacang tanah. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya, perlu dipertimbangkan waktu tanam kacang tanah dan 

jagung yang lebih baik, parameter yang digunakan dan kapan produksi Nitrogen dari 

tanaman kacang tanah menurun. 
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